BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tetantang pemanfaatan abu sabut kelapa

sebagai bahan campuran pada pembuatan batu bata tanpa pembakaran dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Penyusutan volume sifat fisik batu bata tanpa pembakran terendah terjadi
pada campuran 15% sebesar 4,609.

Kuat tekan batu bata tanpa pembakaran mengalami penurunan dengan
adanya penambahan abu sabut kelapa dimana kuat tekan tertinggi dicapai
pada presentasi pemakaian abu sabut kelapa pada 5% sebesar
45,638kg/cm? atau berada pada kelas A2 dimana bata ini dapat dipakai
dalam konstruksi yang tidak memikul beban dan tanpa lapisan pelindung.
Persentasi penyusutan terkecil terjadi pada batu bata tanpa pembakaran
dengan penambahan abu sabut kelapa sebesar 5% yaitu sebesar 13,456%.

1.1 Saran

Untuk memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam mengenai

pemanfaatan abu sabut kelapa sebagai bahan campuran pada pembuatan batu

bata tanpa pembakar perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, sebagai berikut :

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan pasir sebagai bahan

campuran bata karena pasir mengurangi penyusutan, keretakan dan dan
mempermudah pengeringan..

Dalam aplikasi dilapangan sebaiknya menggunakan batu bata dengan
campuran abu sabut kelapa 5% karena bata campuran ini memiliki kuat
tekan yang lebih besar dibandingkan bata tanpa campuran abu sabut
kelapa.
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